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Pengaruh Pendekatan Metakognitif Terhadap Kemampuan Representasi 













Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pendekatan metakognitif 
terhadap kemampuan representasi siswa dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini 
merupakan penelitian non-experiment. Populasi penelitian ini adalah siswa SMK Kesehatan 
Nusantara Kupang. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Kesehatan Nusantara 
Kupang. Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah Tes dan Wawancara, 
dimana tes digunakan untuk mengetahui kemampuan representasi matematika siswa dan 
wawancara digunakan untuk memperkuat  hasil tes dari kemampuan representasi matematika 
siswa. Data dalam penelitian ini diuji menggunakan uji Paired Sample T Test.Dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan metakognitif berpengaruh terhadap 
kemampuan representasi siswa. Hal ini dapat dibuktikan pada hasil analisis uji Paired Sample T-
test diketahui rata-rata nilai pre-test kemampuan representasidiperoleh sebesar 12,16 dan post-
test kemampuan representasi matematika siswa sebesar 24,73. kesimpulannya terdapat pengaruh 
yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematika dan kemampuan representasi 
matematika siswa.  
Kata kunci: Kemampuan; Representasi; Matematika; Metakognitif 
 
Abstract 
The purpose of this study was to analyze the effect of the metacognitive approach on the ability 
of students to represent mathematics learning. This research is a non-experimental study. The 
study population was students of Kupang Nusantara Health Vocational School. The sample of 
this study was the tenth grade students of Kupang Health Vocational School. The method of 
collecting data collected by researchers is Tests and Interviews, where tests are used to 
determine students 'mathematical representation abilities and interviews are used to reinforce 
the test results of students' mathematical representation abilities. The data in this study were 
tested using the Paired Sample T Test. It can be concluded that learning with a metacognitive 
approach influences students' representational abilities. This can be proven in the results of the 
analysis of the Paired Sample T-test. It is known that the average score of the prest-test ability 
of representation is 12.16 and the post-test ability of students' mathematical representation is 
24.73. the conclusion there is a significant influence on mathematical communication skills and 
students' mathematical representation abilities. 




 Rendahnya hasil belajar matematika di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bukan 
hanya disebabkan karena matematika yang sulit,melainkan disebabkan oleh beberapa faktor 
yang meliputi siswa itu sendiri, guru, pendekatan pembelajaran, maupun lingkungan belajar 
yang saling berhubungan satu sama lain (Darkasyi, Johar, & Ahmad, 2014).  Faktor dari siswa 
itu sendiri adalah kurangnya pemahaman konsep siswa terhadap materi yang diajarkan dan 
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kurang mongomunikasi ide-ide matematika hal ini sesuai dengan hasil observasi yang 
dilakukan disalah satu SMK, bahwa kemampuan representasi matematika siswa hanya 
mencapai 31,67% ini berarti pencapaian itu jauh dari harapan yaitu 60%, sejalan dengan itu  
kemampuan representasi siswa SMK di Indonesia adalah 27 % sedangkan kemampuan 
representasi rata-rata internasional 45% sehingga belum memungkinkan untuk menumbuhkan 
daya representasi siswa secara optimal (Nartani, Hidayat, & Sumiyati, 2015); Mudzakkir, 
2006).  Selain itu, faktor lain yang dapat mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa adalah 
kompetensi yang dimiliki guru di SMP-SMP tersebut masih tergolong rendah, sehingga 
memperlihatkan bahwa dalam proses belajar dan mengajar, guru berperan dominan dan 
informasi hanya berjalan satu arah dari guru ke siswa, sehingga siswa sangat pasif (Shimada, 
2006; Rahmania, 2014).  
 Pembelajaran sekarang ini, guru dituntut agar tugas dan peranannya tidak lagi sebagai 
pemberi informasi (transmission of knowledge), melainkan sebagai pendorong belajar agar 
siswa dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya melalui berbagai aktivitas seperti 
representasi dan komunikasi (NCTM, 2000). Sejalan dengan itu,standar proses adalah 
kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk mencapai standar isi. Standar 
proses meliputi: pemecahan masalah (problem solving), penalaran (reasoning), komunikasi 
(communication), penelusuran pola atau hubungan (connections), dan representasi 
(representation) (NCTM, 2000; Hasratuddin, 2014). Salah satu dari standar proses 
pembelajaran adalah representasi (representation).  
 Kemampuan representasi merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa 
dalam pembelajaran matematika karena representasi matematis yang sesuai dapat membantu 
siswa menganalisis masalah dan merencanakan pemecahan masalah,sehingga menimbulkan 
kreativitas berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.  (NCTM, 2000). 
Menurut (Rangkuti; 2014), representasi adalah suatu konfigurasi (bentuk atau susunan) yang 
dapat menggambarkan, mewakili, atau melambangkan sesuatu dalam suatu cara. Contohnya, 
suatu kata dapat menggambarkan suatu objek kehidupan nyata atau suatu angka dapat 
mewakili suatu posisi dalam garis bilangan. Representasi dapat dibedakan menjadi dua bentuk 
yaitu representasi internal yaitu roses berpikir tentang ide-ide matematik yang memungkinkan 
fikiran seseorang bekerja atas dasar ide tersebut, Representasi eksternal adalah berpikir 
tentang ide matematika kemudian diwujudkan dalam bentuk kata-kata, simbol, ekspresi, atau 
notasi matematik, gambar, grafik, diagram, tabel, atau melalui objek fisik berupa alat peraga. 
(Hasratuddin, 2014; Sabirin, 2014). 
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 Pembelajaran dengan pendekatan metakognitif adalah kesadaran dari guru maupun 
belajar terhadap aktivitas yang dijalankan (In’am, 2012). Memperhatikan arti dari 
metakognitif seperti demikian,dapat diakatakan bahwa metakognitif mempunyai peran 
penting dalam kegiatan pembelajaran. Seorang siswa yang menyadari dirinya sedang belajar 
dan berpikir tentang sesuatu,merupakan faktor yang sangat berperan terhadap keberhasilan 
siswa dalam kegiatan belajar. Memperhatikan yang demikian,dalam penelitian ini dijalankan 
pembelajaran melalui pendekatan metakognitif. 
 Penerapan Pembelajaran metakognitif diyakini membuat pembelajaran menjadi lebih 
bermakna dan melaluai pendekatan ini siswa diajak untuk menyadari kekurangan serta 
kelebihan yang dimilikinya dalam mempelajari matematika  serta bagaimana mengatasinya  
(Sudiarta & Putu, 2007); Nurasyiyah, 2014). Aspek-aspek metakognitif diantaranya aspek 
kesadaran dimana proses yang dijalankan guru untuk menggugah kesadaran peserta didik 
mengenai berbagai materi yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan sebelum 
mengawali kegiatan pengajaran, aspek strategi kognitif dimana proses yang dijalankan guru 
mendorong peserta didik agar menggunakan strategi memahami masalah dan menyelesaikan 
masalah , aspek perencanaan dimana proses yang dijalankan guru mengingatkan kembali 
kepada peserta didik untuk mempersiapkan strategi kognitif untuk memahami materi yang 
hendak dipelajari, aspek mengevaluasi kerjanya sendiri dimana jika diperoleh kesalahan maka 
dapat membetulkan kesalahan tersebut (Nugrahaningsih, 2012; In’am, 2012). 
 Berdasarkan penelitian sebelumnya, beberapa penelitian telah dilakukan dalam 
penerapan Pendekatan Metakognitif (Danoebroto, 2008; Iskandar, 2016; Mawaddah & 
Suyitno, 2015; Nindiasari, Kusumah, Sumarmo, & Sabandar, 2014; Sunarno, 2012). dan 
beberapa penelitian matematika yang membahas Kemampuan Representasi ((Effendi, 2012; 
Farhan & Retnawati, 2014; Hutagaol, 2013). Namun, belum ada penelitian sebelumnya yang 
diterapkan untuk menerapkan Pendekatan Metakognitif Terhadap Kemampuan Representasi 
Matematika Siswa SMK. Untuk itu perlu diteliti lebih lanjut mengenai pengaruh pendekatan 
metakognitif terhadap kemampuan representasi siswa dalam pembelajaran matematika. 
Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendekatan 
metakognitif terhadap kemampuan representasi siswa dalam pembelajaran matematika. 
 
METODE 
 Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah Tes dan Wawancara, 
diamana tes digunakan untuk mengetahui kemampuan representasi matematika siswa dan 
wawancara digunakan untuk memperkuat lagi hasil tes dari kemampuan representasi 
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matematika siswa. Data dalam penelitian ini diuji menggunakan uji Paired Sample T Test. 
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan metakognitif berpengaruh 
terhadap kemampuan representasi siswa. 
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 1, menunjukan bahwa siswa memiliki 
aspek –aspek metakognitif  yang baik dalam memecahkan masalah matematika yang 
berkaitan dengan materi sistem persamaan linear. Prosedur yang dilakukan oleh siswa dalam 
meningkatkan kemampuan representasi matematika dengan cara merepresentasikan soal 
cerita kedalam persamaan matematika dan menentukan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan kemudian mengevaluasi dalam mengerjakan soal. Hal ini merupakan salah satu 
indikasi bahwa siswa telah melakukan aspek-aspek metakognitif serta memahami bahwa 
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Data yang dipasangkan dalam uji ini yaitu data hasil pre-test dan post-test. Hasil uji 
analisis data untuk mengetahui rata-rata nilai pre-test dan post-test dengan menggunakan uji-t 
pada Paired Sample T-Test dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Data Paired Sample Statistics 
 





Pair 1 pre-test 12,16216 37 2,87254 ,65900 
post-test 24,72973 37 4,38231 1,00537 
 
 Dari tabel 1 hasil tes yang menunjukkan kemampuan representasi matematika siswa 
dengan menggunakan pendekatan metakognitifmelalui pre-test dan post-test. Hasil uji diatas 
diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test diperoleh sebesar 12,162 dari 37 siswa dan untuk nilai 
rata-rata post-test diperoleh sebesar 24,729 dari 37 siswa. Hasil analisis tersebut menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan yang  antara nilai pre-test dan post-test.sebesar 12,568 artinya 
terjadi perubahan kemampuan representasi matematika siswa pada saat pembelajaran dengan 
pendekatan metakognitif. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Analisis Data Paired Sample Statistics Kemampuan Representasi 
 
 Dari tabel 2 di atas hasil analisis menunjukan bahwa dari hasil perhitungan diperoleh 
nilai T hitung = 10,910 . Kriteria pengambilan kesimpulan menurut (Sugiyono, 2013) Jika 
nilai statistik hitung (T hitung) lebih kecil dari statistik tabel (T tabel) maka hipotesis nol 
diterima. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai T hitung = 10,910. Nilai ini selanjutnya akan 
dibandingkan dengan nilai T tabel, dengan dk = 18 dan taraf signifikansi 5%. Diperoleh nilai 
T tabel = 1,73, Karena nilai T hitung lebih dari T tabel (10,910 > 1,73), maka H0 ditolak. 
Kesimpulannya, rata-rata jumlah skor tes representasi matematika pada pre-test kurang dari 


















test -  
pre-
test 
12,56757 5,025 1,152 15,001 10,156 10,910 18 ,000 
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rata-rata skkor tes pada post-test. Dengan kata lain, perlakuan atau pendekatan pembelajaran 
metakognitif yang diberikan pre-test dan post-test, terbukti berhasil menigkatkan skor tes 
kemampuan representasi matematika. 
 
PEMBAHASAN 
Metakognitif berhubungan dengan berpikir tentang berpikir mereka sendiri dan 
kemampuan mereka menggunakan strategi-strategi belajar tertentu dengan tepat (In’am, 
2012). Sebagaimana diungkapkan Risnawati (2012) bahwa representasi bisa membantu para 
siswa untuk mengatur pemikirannya. Metakognitif berhubungan dengan berpikir tentang 
berpikir mereka sendiri dan kemampuan mereka menggunakan strategi-strategi belajar 
tertentu dengan tepat (Mohamad, 2000) Dengan begitu pembelajaran dengan pendekatan 
metakognitif dapat melibatkan siswa untuk menyadari dirinya sedang belajar dan berpikir 
tentang sesuatu dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga kemampuan representasi siswa 
dalam pembelajaran matematika mengalami perubahan. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan representasi pada pembelajaran 
matematika dengan menggunakan pendekatan metakognitifdi SMK Kesehatan Nusantara dan 
pembahasan yang telah di deskripsikan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
pendekatan metakognitif berpengaruh terhadap kemampuan representasi siswa. Hal ini dapat 
dibuktikan pada hasil analisis uji Paired Sample T-test diketahui rata-rata nilai prest-
testkemampuan representasidiperoleh sebesar 12,16 dan post-test kemampuan representasi 
matematika siswa sebesar 24,73.Pendekatan metakognoitif  mempunyai peranan penting 
dalam membantu siswa menyelesaikan masalah matematika dan meningkatkan kemampuan 
representasi siswa, hal ini menunjukkan bahwa pemecahan masalah yang efektif dapat 
diperoleh dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk menerapkan strategi metakognitif 
ketika memahami dan menyelesaikan soal matematika.kesimpulannya terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap kemampuan representasi matematika siswa.  
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